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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di 

PT Pilar Megah Abadi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana kepuasan kerja memengaruhi kinerja karyawan di perusahaan tersebut. 

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan melalui metode survei dengan 53 responden. 

Analisis data meliputi uji karakteristik responden, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan 

regresi linier sederhana, yang diolah menggunakan IBM SPSS 25. Hasil pengolahan data 

menghasilkan persamaan regresi linier sederhana, yaitu Y = 23,058 + 0,622X. Persamaan ini 

menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja memengaruhi kinerja karyawan, dengan nilai 

konstanta (a) sebesar 23,058. Ini berarti, jika variabel X (kepuasan kerja) bernilai nol, kinerja 

karyawan akan tetap sebesar 23,058. Koefisien regresi (b) sebesar 0,622 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu unit pada variabel X (kepuasan kerja) akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 

0,622. 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja,Kinerja Karyawan, Metode Kuntitatif, IBM SPSS 25. 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of job satisfaction on employee performance at PT Pilar 

Megah Abadi. The research employs a quantitative approach, as it seeks to analyze how job 

satisfaction affects employee performance at the company. The quantitative approach in this study 

was conducted through a survey method with 53 respondents. Data analysis included tests for 

respondent characteristics, validity, reliability, classical assumptions, and simple linear regression, 

processed using IBM SPSS 25. The data processing resulted in a simple linear regression equation: 

Y = 23.058 + 0.622X. This equation shows that the job satisfaction variable affects employee 

performance, with a constant (a) value of 23.058. This means that if variable X (job satisfaction) is 

zero, employee performance will remain at 23.058. The regression coefficient (b) of 0.622 indicates 

that for every one-unit increase in variable X (job satisfaction), employee performance will increase 

by 0.622. 

Keywords: Job Satisfaction, Employee Performance, Quantitative Method, IBM SPSS 25. 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) berfokus pada pengelolaan karyawan 

dalam perusahaan. Karyawan adalah aset paling berharga yang berperan penting dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Tanpa keterlibatan aktif karyawan, perusahaan sulit untuk 

sukses, sekcanggih apapun teknologi yang dimiliki. 

Salah satu faktor yang memengaruhi loyalitas karyawan adalah tingkat kepuasan 

mereka. Karyawan merupakan aset berharga bagi perusahaan yang perlu dikelola dengan 

baik agar dapat memberikan kontribusi maksimal. Oleh karena itu, kepuasan kerja karyawan 

harus menjadi salah satu prioritas utama perusahaan. Menurut Martoyo (2000:142), 

kepuasan kerja adalah kondisi emosional yang dialami oleh karyawan terkait kesesuaian 

antara imbalan kerja yang diterima dan yang diharapkan dari perusahaan atau organisasi. 

Menurut Torang (2014:74), kinerja merupakan hasil kerja individu atau kelompok 

dalam organisasi yang dapat diukur dari segi kuantitas maupun kualitas. Pencapaian ini 

didasarkan pada tugas utama dan fungsi yang mengikuti pedoman seperti norma, standar 
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operasional prosedur, serta kriteria dan ukuran yang berlaku dalam organisasi. Kinerja 

karyawan mencerminkan sikap emosional positif yang dirasakan di tempat kerja, di mana 

hasil kerja tercapai melalui tujuan yang dipenuhi, serta adanya perlakuan dan lingkungan 

kerja yang kondusif. 

Sebagai perusahaan galangan kapal, PT. Pilar Megah Abadi sangat bergantung pada 

kinerja karyawannya untuk tetap kompetitif di pasar. Kinerja karyawan yang maksimal akan 

menjadi kunci keberhasilan perusahaan dalam menghadapi persaingan ketat di industri ini. 

Selain itu, kinerja karyawan yang baik juga akan meningkatkan kepercayaan pelanggan 

terhadap layanan yang ditawarkan. 

Kepuasan kerja merupakan salah satu elemen penting dalam upaya meningkatkan 

kinerja karyawan. Menurut Eliyana et al. (2019), karyawan dengan tingkat kepuasan kerja 

yang tinggi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Organisasi yang memiliki 

karyawan dengan kepuasan kerja yang tinggi biasanya lebih produktif dan efisien. Setiap 

individu memiliki tingkat kepuasan kerja yang bervariasi, di mana semakin banyak aspek 

pekerjaannya yang sesuai dengan harapan, semakin tinggi pula kepuasan yang dirasakan. 

Sebaliknya, jika banyak aspek pekerjaannya yang tidak sesuai dengan harapan, kepuasan 

kerja akan menurun. Ketika perusahaan gagal menyediakan kepuasan kerja, hal ini dapat 

berdampak negatif pada kinerja karyawan dan kualitas pelayanan perusahaan. 

Selain itu, kinerja karyawan dipengaruhi oleh dorongan kerja yang berasal dari dalam 

diri mereka. Setiap karyawan memerlukan motivasi yang dapat meningkatkan performa 

kerja. Motivasi juga menjadi salah satu cara positif untuk mengarahkan karyawan agar lebih 

produktif. Motivasi berkaitan dengan bagaimana cara membangkitkan semangat kerja 

seseorang, sehingga mereka bersedia bekerja dengan memaksimalkan kemampuan dan 

keahlian untuk mencapai tujuan organisasi (Sunyoto, 2016). 

Menurut Afandi (2018, hlm. 73), kepuasan kerja merupakan sikap umum seseorang 

terhadap pekerjaannya, yang mencerminkan perbedaan antara penghargaan yang diterima 

dan yang diyakini seharusnya diperoleh. Dengan kata lain, kepuasan kerja adalah hasil dari 

perbandingan antara kontribusi yang diberikan dan imbalan yang didapatkan, berdasarkan 

pandangan subjektif karyawan. 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, baik yang 

berasal dari individu karyawan itu sendiri maupun faktor dari luar diri karyawan tersebut. 

Dari beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan yang ada, dapat 

dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu, karakteristik individu, variabel situasional dan 

karakteristik pekerjaan 

Menurut Veithzal Rivai dalam (Hendri, Sembiring & Ferine, Kiki, 2018), Kinerja 

merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan 

tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan 

sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana 

mengerjakannya. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 

prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam organisasi. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran. 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam pendekatan penelitian kuantitatif. Hal ini 

dikarenakan penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh kepuasan kerja dan 

terhadap kinerja karyawan PT Pilar Megah Abadi. Pendekatan kuantitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode survei. Dalam penelitian survei, 

informasi dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner. Umumnya, 

penelitian survei dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas 

populasi untuk mewakili seluruh populasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari variabel-variabel yang akan diteliti, yaitu pengaruh kepuasan kerja dan 

kinerja karyawan PT. Pilar Megah Abadi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner. Berikut 

pengujian validitas pada variabel kepuasan kerja (x) dan variabel kinerja karyawan (y). 

Hasil uji validitas di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. R Hitung Variabel Kepuasan Kerja 
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Tabel 2. R Hitung Variabel Kinerja Karyawan 

 
Analisis data menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki validitas yang 

baik. Uji signifikansi yang dilakukan dengan membandingkan koefisien korelasi hitung 

(rhitung) dengan koefisien korelasi tabel (rtabel) menunjukkan bahwa nilai rhitung untuk 

setiap item pernyataan lebih besar dari rtabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

item-item pernyataan dalam kuisioner telah memenuhi kriteria validitas. 

Tabel 3. Nilai Sig Variabel Kepuasaan Kerja 

 
Tabel 4. Nilai Sig Variabel Kinerja 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai sig lebih kecil dari nilai 

sig<0,05. 

Uji Reliabilitas 

Untuk memastikan bahwa hasil pengukuran kita akurat dan konsisten, kita akan 

menggunakan uji statistik bernama Cronbach's alpha. Jika nilai Cronbach's alpha yang kita 

dapat lebih dari 0,60, maka kuesioner yang kita gunakan dapat dipercaya. Namun, jika 

nilainya kurang dari 0,60, artinya kuesioner tersebut kurang dapat diandalkan 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 
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Uji Asumsi Klasik 

Tabel 6. Uji Asumsi Kolmogrov-Smirnov Test 

 
Berdasarkan tabel diatas Kriteria pengujian Nilai Asymp.sig.(2-tailed) lebih besar dari 

0,05 maka berkesimpulan data berdistribusi normal. Nilai asymp.sig.(2-tailed) yang didapat 

sebesar 0,200(>0,05) maka berkesimpulan data berdistribusi secara normal dan layak 

digunakan sebagai data penelitian. 

Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 7.  Uji Heterokedastisitas 

 
Uji Autokorelasi 

Tabel 8. Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan tabel yang diberikan, kita dapat menguji apakah data mengalami 

autokorelasi atau tidak. Jika nilai DW (Durbin-Watson) berada di antara nilai DU dan 4-DU, 

maka kita dapat menyimpulkan bahwa tidak ada masalah autokorelasi dalam data. Dalam 

kasus ini, dengan jumlah data 30 dan satu variabel bebas (x), kita mendapatkan nilai DW 

sebesar 1,904. Nilai ini terletak di antara nilai DU (1,4894) dan 4-DU (2,5106). Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa data tidak menunjukkan gejala autokorelasi, atau dengan kata 

lain, uji asumsi klasik terkait autokorelasi telah terpenuhi. 

Regresi Linier Sederhana 

Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Pilar 

Megah Abadi, akan dibuktikan dengan dengan menggunakan alat regresi linier sederhana 

dan dengan bantuan spss v25 dengan hasil sebagai berikukut: 
Tabel 9. Regresi Linier Sederhana 

 
Berdasarkan hasil analisis, kita bisa melihat bahwa kepuasan kerja karyawan (X) 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja mereka (Y). Jika karyawan semakin puas dengan 
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pekerjaannya, maka kinerjanya juga cenderung meningkat. Angka 0,484 menunjukkan 

seberapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja. Artinya, setiap peningkatan 1% 

tingkat kepuasan kerja akan meningkatkan kinerja sebesar 0,484%. Jika tidak ada sama 

sekali kepuasan kerja (nilai X = 0), maka kinerja karyawan diperkirakan akan berada pada 

nilai 19.193. 

Pembahasan 

Penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan kerja merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan, seperti lingkungan kerja yang kondusif, 

penghargaan yang adil, dan kesempatan pengembangan diri. Dengan demikian, perusahaan 

dapat mencapai kinerja yang lebih optimal 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil diatas yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil persamaan regresi linier sederhana yaitu 

Y=19.193+0,484X. Berdasarkan persamaan tersebut, maka membuktikan bahwa variabel 

kepuasan kerja berpengaruh pada variabel kinerja karyawan dengan nilai konstanta (a) 

sebesar 19.193. Hal tersebut menunjukan bahwa jika variabel X atau kepuasan kerja bernila 

nol, maka kinerja karyawan akan tetap sebesar 19.193. Koefisien regresi (b) = 0,484, hal 

tersebut menunjukan bahawa setiap peningkatan variabel X (kepuasan kerja) sebesar satu, 

maka akan dapat meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,484. 
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